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Abstrak Mernpefiahankan nilai-nilai budaya bangsa, sebagairrran tercermin dalam
filsafah pancasila, bagi bangsa Indonesia merupakan keharusan. Keharusan itu
sebenatnya iuga bedaku dalam melanggeng[an nilai-nilai budala daerah. Rilnya,"'
beberapa aspek kebudayaan yang ma^sih lavak diperuhantan hams ctiberi hak penuh
unnrk tetap hidup dan berkembang sesuai dengan aflrs sera irarrra peraemhargan
zzrtturL Nilai-nilai luhur budaya brrgsu yar:g bermanfaat unttrk mendidik manusia
diekqpresikan melalui sastra tadisional. Nilai-nilai itu mencakup nilai keagamaan

S.elegius), nilai aiaran (filosofu). nilai moral (etis), dan nilai keindahan (estetis). Nilai-
nilai tersebut mendidik rnanusia untuk menjadi hamba Tirhan yang saleh, marrusia

yang bijaksana, berbudi pengerti luhur, dan mencintai keindahan.
Sesrrngguhnya oilai-nilai budaya tenrtama nilai etika,l'ang diekqpresikan melalui sastra

lanra inr masih sangat relevan dengan kehidupan moderrl Salah satu sastra lama

betbentuk lisan yang harus dilestarikan adalah qrair. Syail merupakan bagian dari sa-stra

daetah yang masih lestari hingga sekarang. Jenis cedta itu iuga berrariasi minat dan
ragam pendengamya. Cerita ienaka banyak tlisukai oleh kalangan rantaia, sedangkan

cerita-cerita mengelral budi pekerti dan keagamaan b*l'ok rnenarik minat kalangan

orang dewasa.

Penelitian dalam srak BqaaBtdhnan ini bertujuan mengr:ngkapkan dan mendeslsripsikan

eksprcsi religi Islaur dalam teks syai sirnb ohk Bqan tsudbzan. Metocle yang di gunakan
dalam menganalisis data yaqg penelitian ini adalah metode deskripsif analisis Dari
analisi^s data yar,g dilahrkan, di temukan ser:rhrs dua puluh delapan bait syah religi
Islam dari iurrdah duaratus empat puluh lima bart syair Bryar Budirtan Dari analisis

penelitian ini rnernaparkan bahwa s,iur Bqarz Budhrat dapatmenambah pengetahuan
terhadap pembacanya tenteng aiaran agatn Islam dan dari pengetahr:an yang rnereka

dapatkan agat dapat di tempkan atau di arrralkan dalam kehidupan sehan-hari.

Kata kunci: diksi, nligiklart, yairsirulnfrk

PENDAHULUAN
N{empertahankan nilai-nilai budaya

baagsa, sebagaiman tercermin dalam
filsafah pancasila, bagi bangsa Indonesia
merupakan keharusan. Keharusan i.tu

sebenarnya jogu bedaku daLam

melanggengkan nilai-nilai buda,nz daerah.

Itilny4 beberapa aspek kebudayaai y^ttg
masih layak dipertahankan, dilestarikan,
dan harus diberi hali penuh untuk tetap
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hidup dan berkembang sesuai dengan arus

serta irama peikembangan zamafl.

Nilai-nilai luhur budala bangra yang
bermanfaat untuk mendidik manusia
diekspresikan melalui sastra tradisional
Nilai-nilai itu mencakup nilai keagamaan

(R.elegius), nrlai ajataa (frlosofis), nilai
moral (etis), dan nilai keindahan (estetis).

Nilai-nilai tersebut mendidik manusia
untuk menjadi hamba Tuhan yang saleh,

mariusia yang bijaksan4 berbudi pengerti
luhur, dan mencintai keindahan.

Dalam kaitan itu, mengkaii
kesastraan daerah berarti membuka
gerbang etika budaya masyarakat
pendukungnva. Dikatakan demikian,
karena filsafah hidup, aspirasi, dan buah
pikir masyarakat disalurkan melalui
kesenian. Oieh karena iru, seperti kata
Damono (1990) : Amir (1993) jika
kelestarian kesenian daerah tradisional
diiaga, dan pengembangannya diupayalian,
sesungguhnya nilai-nilai buda,va terutarna
nilai etika, yang diekspresikan meialui
sastralama itu masih sangat relevan dengan
kehidupan modem.

Penelitian ini membahas tentang teks
svzir BEan Budinan yang di kaii dari aspek
ekspresi nilai religi Islam. Syair Balan
Budimofi merupakan salah satu syair yang
digolongkan ke dalam syair agama. Isi
cerita syair Bryar Budiman yaitu burung
sebagai simbolik pada syak tersebut
bertindak dzn bertingkah laku seperti
manusia dalam mengemukakan
pendapatnva. N{ereka bersama-sama
mempersoalkan ajatan agar.r,a Islam.
Rupanya kepetcayaan terhadap ag ma
Islam pada masa itu sedikit govah. Banl'ali

di antara mereka y^flg tidak
mempedulikan lagi ibadahny4 sehingga

perlu diberikan peringatafl, agat mereka

t^at kembali kepada ajaran Nabi
Muhammad Saur

Syzir BEwn Budinantidak tedepas dari

nilai religi Isiam, dan tidali tedepas dari
lingkup sastra. Salah satu sastra lama
berbentuk Iisan yang harus dilestarikan
adaTah s,vair. Syair merupakan bagian dari
sastra daerah yang masih lestad lrirggu
sekatang. Jenis cerita itu juga bervariasi
minat dan ragam pendengarnya. Centa
jenaka banyak disukai oleh kalangan
temaja, sedangkan cerita-cerita mengenai
budi pekerti dan keagamaan bany2f,
menatik minat kalangan orang dewasa.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Hamid,v (1994: 35) bahwa pemakaian
benruk syak dan hikayat untuli bercerita
metupalian jenis berrtuJi karya sastra yang
paling banyali disukai oleh orang l{ela1,u

dalam abad ke 19 sampai perempat abad

ke 20. Bentuk itu merupakan
pembahanran dari pada bentuk dongeng
atau cerita rakyat yang terdahulu yang
memakai bentuk prosa. Dalam tradisi
sastra tulis di Riau, boleh dikatakan tak
ada beda yang tajam ar,tar^ syair dan
hikay26. Bentuk syair dipakai untuk
bercerita dengan rar,g!<aian puisi berupa
empat empat baris serA dengan sajak akhir
vaflg sama

Dalam tradisi kepenyairari yang
mengambil poia syat, dapat dilihat suatu

latar belahang yang kuat tentang motif
penulis memaparkao syair. Syair
diungkapkan sebagai suatu usaha
menyampaikan kecintaan dan suasana hati

.fntalBahasLlolume 6Nomar 1Apil201 1 83



JarnalBabat

terhadap agama Islam. Oleh karena itu,
syzk al.c,n dapat dipahami dengan seksama
melalui penghayatan dan pereoungarl
terhadap simbol-simbol agama dalam

"g;,ma 
Islam.

P emy ataan kecintaan terhadap tuhxr,
sebagai anugerah yang tiada bandingannp
serta kecintaari terhadap Muhammad Saw
sebagai pemimpin dan junjungan yang
sempurna merupalian akar dari pada puisi-
puisi yang mengambil pola syair, sehingga
mampu memaflcarkan nilai tentaflg
keagamaan, sesuai dengan yaog
diperintahkan dan yang dilarangnya.
Pendapat tersebug diperkuat oleh Flamidy
( 1984:16) menyatakao "isi syair yang
bernafaskan Islam menyentuh perasaalr
pendengar atau pembacanl,a Dalam batas
tertentu, bait syair mampu meyakinkan
hati dan pikiran pembaca dan
pendengarnya untuk dapat meluruskan
hati yang ragu, betapa syair mempunyai
kekuatan untuk jaminao keselamatan yang
abadi".

Isi syair berkaitan dengan masalah
politik atau keuan gafi flegara, flamun
sebagian besar tentang percintaan di
kalangan atas (misalnva bangsa\van,
saudagar ka1'a, dan sebagainya). Cerita
percintaan semacam ini biasanya tidak
ditulis dalam bentuk prosa, melainkan
disusun dalarn bentuk syafu.

Sy afu BEa n Bu.din an merupalran kaq,a
sastra yang harus dilestarikan. Hal ini
dikarenakan pada syair terdapat nilai-nilai
kehidupan yang sangat penting sebagai
cerminan hidup. Nursisto Q002:2)
menyatakan '*arya sastra adalah sesuatu

),ang menyenangkan hati dan jika ditilik

dari isinya kzrya sastra memiliki nilai
kegunaan bagi siapa saja yang mampu
mengapresiasi, karya sastra bukan hanya
sekedar dibac a dar, dibayati sebagai pengisi
rvaLtu melainkan kaqza sastra terkanduog
nilai-nilai yang bermakna bagi kehidupan."

Nilai-nilai kehidupan yang
disampaikan melalui syair terutama syair

Bulau Budinan yaflg meaceritakan
kewajiban sebagai orang muslim unhrli
memegaf,ig segala periatah dan amanah
yang telah diberikan kepada masing-
masiag pribadi. Di samping itu, juga berisi
pedhal ),ang harus diyakini sebagai ofang
muslim. Dari uraian yang telah di
kemukakan di atas hal itulah yaag
melatarbelakangi penulis memiJih judul
"Ekspresi Nilai Religi Islam dalam Teks
Syair Simbohk Bqan Budimat'.

METODE PENELITIAN
Dalam peneiitian ini penulis

menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis 1'ang
meflgacu kepada pendapat Ratfla
(2006:53). yang mendeskripsikan fakta-
fakta, kemudian disusul dengan analisis.

Metode deskriptif analisis ini dipilih
dengan pertimbangan kareice- setiap katq
klaus4 ataupun kalimat dalam setiap bait
yang tedndikasi memililii nilai religi Islam,

dit-utip dan dianalisis malinanla dan dalam
trngkatafl desldpsi dan interprestasi.

Selanjutnya, penulis menerapakan
teknik dokumentasi dan kepustakaan
untuk memperoleh dxa penelitian dalfrr,
menganalisis kata, klausa, atau kalimat

1'ang tedndikasi mengandung reiigi Islam.

Can ini dioperasionalkan dengan
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mengumpulkari data yang rele\,-an dengan
masalah penelitiari. Bait-bait syair dibac4
dipahami, dan ditelaah secara cermat
sehingga memperoleh data penelitian yang
berhubungan dengafl religi Islam dalam
syzfu Bqan Budiman.

Telmik analisis data dilakukan dengffl
proses menganalisis setiap aspek rel.igi
Islam untuk menjawab pertzrryaan
penelitian yang telah dirumuskan dan
dideskripsikan. Selanjutnya a^spek tersebut
dianalisis dan diinterpretasikan
berdasarkan karian teod yang digunakan
sesuai masalah penelitian.

Langkah keria yang dilakukan dalam
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
7. Mengaflatisis struktur teks syair Basnn

Budiman berdasarkan teori sufisme
sastra dengan pendekatan objektif
yaitu pendekatan yang dilakulian pada
dasar:rrya berrumpu pada kaq.a sastra
itu sendi'i, $.atna2006:73). 'Ientu saja

data berupakata, klausa, frase atau
kalimat yang dikategorikan dalam
kosakata atau terindikasi secara
lelisikal mengandung unsur religi Islam.

2. Menganalisis data sesuai metode.
iUetode yang digunakan adalahmetode
deskriptif analisis. Meaurut Ratna
(2006:53) yang dilaliukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta vang
kemudian disu-sul dengan analisis. I-Iasil
pendeskripsian itu kemudian
diinterpretasikan untuk
mengungkapkan religi lslam dalam

$,air simbolik Rayan Budiman.

3. Penyimpulan, yaitu melakukan
pefl.rmusan yaflg merientukan kualitas
syair, baik mengenai bentuk, isi

maupurl struktur bahasa sehingga syair
BEtan Budiman dikategorikan sebagai

syair agama, di mafla pengungkapan
unsur religi Islam tersebut disampaikan
melalui saf,ona bahasa.

Untuk menguji keabsahan data,
peneliti menggunakan tekf,ik uiaflgulasi.
Menurut Moleong Q006:330), triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkafl sesuatu 1,ang lain di
luar data itu, untuk kepeduan pengecekan
atau sebagai pembandingan terhadap data

itu.
Dalam penelitian ini akan dilakukan

triangulasi denpyan teori, sej,alan dengan
yangdikemukakan oleh Lincoln dan Guba
(dalam Moleong 200(t:331) berdasarkan
anggapan bahwa fakta tidak dapat
diperiksa denlat kepercayaannya dengan
satu atau lebih teori. Untuli itu dipedulan
teori (penjelasan) perbandingan sebagai
upa).a pengecekafl terhadap unsur relig:r

Islam yang diungkapkan melalui bahasa-

bahasa dalam syair. Selain itu, untuk
menjaga keobjektivitasan penelitian
dilakukan pula triangulasi kepada pembaca
khusus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Teks Syair Bayan Budiman

Syak Bqan Bad'iman termasuk salah

satu bentuk jenis puisi iama. Keteraturan
bahasa syair yang ketat akan dapat
melahirkan bentuk, isi, dan nilai budaya
sebagai salah satu konsep estetika pada
puisi tradisional. Aturan atatt kildah
keterkaitan bentuk pola baris dan pola
persajakan merupalian salah satu kriteria
bennrli konr,'ensi bahasa syair.
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Konvensi bahasa syair yang tedkat
pada baris dan bait dapat dikemukakan
beotuk dan struktur fisik batinnya, yaito
1) setiap bait terdiri atas empat bais,2)
keempat baris itu mengardungisl 3) syair

cerita hingga biasanya tidak
cukup hanya satu bait, melainkan
memedukan beberapa bait, 4) pola
penajakan akhirnya selalu sama bq a),5)
setiap baris terdiri atas dua periode
kesatuan sintaksis dan semantiknlra, 6;
pada umumnya memiliki keseimbangan
kata dan suku kata pada setiap baris yang
terdiri atas dua ata:t litga kata daa tidak
melebihi dari delapan hingga dua belas suku
kata yang sqajat dengan bentuk pola batis
i,'anglainnya. Pedoman attrrutrr atau kaidah
dari ciri-ciri keunir,-ersalan pola baris dan
persafakan yang berkaitan kepada bentuk
atau struktur konr.'ensi bahasa syair, tidat
jauh berbeda dengan ciri-ciri yang
diliernukakan di atas. Di dalam syzk Bqan
Btdimaru tedapat 245 but

2. Diksi
Diksi menrjukpada pernilihan kara dan

pyaekspresi oleh penulis ataupernbicraArti
kedua, arti "diksi" yurg lebih umum
digambarlan dengan enunsiasi kata - seni
berbicata jelas sehingga setiap kata dapat
didergar dan dipaharni hinga kompielisitas
dan ekstrimitas terjauhnya Arti kedua ini
membicaalian pengucapan dan intonasi
daipada pemilihan kata dan ga),a Meffrrut
XBBI, diksi berarti pilihan katayargtqx
dan selaras (dalam penggunaannl,a) untuk

gagasan sehnrgga diperoleh
efek tetentu (seperti yang dihaffipkan).

3. Penyaiian dan Pembahasan
Penelitian

l. Diksi Religi Islam
Pada pembuliaan syair ini tak lupa

penga(angnya membuk an percakapn
dengan petkataan salam yang dapat di
gambarkan sebaggai berikuq

Bait 1: Bisnillalti itu perta:na kalam
D*g^ nama Allab kbalik a/'a/am

Kelimpahan rahnat siang dan
malam

Kepada segala mumin dan iskm
Diksi religi islam yang terdapat pada

baris pertama mempuny u m*na bahwah
dalarn kita berkata atau berbican haruslah
dia.x,'ali dengan kalimat bismillahi
(bismilahirrohmannirohim) atau bisa juga

dikatakao sebagai setiap tindakan atau
perbuatan yang kita lakukan semoSp di
ridhoi-Nya. Pada baris kedua bermakna
AIIah lah yangmencipakan alam semesta
Lalu pada baris ketiga kelaqnjutan dari
penjelasan bait kedua bahwa Allah yang
memberikafl karar/ra/ berkah baik pada
sianghari dan malam hari Dan pada baris
keempat kelanjutan dari baris 3 yaitu dia
yang memberikan berkah kepada semua
mumin (orang yang beriman kepada Allah)
dan Islam (aganavmgdiajad,an oleh nabi
muhammad saw).

Pada dialok atau percakapan burung
mengenai Islam dan ibadah tersebut dapat
dikisahkan sebagai berikuq Pada suaru
hari, sekalian unggas di udaramengadakao
pertemuan untuli membicarakan agama
Islam,ilrnu batin dan filsafathidup. N{ereka
berkumpul mebentuk holakoh atau
kelompok diskusi. Yang hadir dalam
petemuan ittt antan lain: Nuri, Elang,
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Merpati, Dewat4 Jenta1.u, Tekukur, Rawa,

Cendra'uvasih, Ketitir, Tiung Meral,, Punai,
Pipig Merbah, Siul, Pekap batq Pergam,
Bayaa, Serindig Uncag Kekencut Gagak,
Peding Jeli\ Sawiyah, Sentar4 l(erawa,
Lemb4 Selnrrarv4 Belatuli, Rajarvali, Pui,
Ireluyang, Layang-layarte. Pekaka, Murai,
Gantung Jelatilq Cama( dan Kudi-kudi.

Nuri yang membuka rapat itu,
mengajali semua yang hadir dalam rapat
ikut memikirkan dan memberikan
pendapat mereka tentang hal-hal yang akan
diperbincxrgkan. Boryuk di aritata yang
hadir menyesali dirinya karena mereka
tidak menuntut ilmu dan tidak pula
mengamalkan ajann agarla seiak dahulu.

Mereka bersama-sama bersepakat
bah.wa ilmu agarr,a yang dituntut
diharapkan dapat diamalk an ddan dirinya
pada kehidupan sehad-hati mereka, apa
yang diwajibkan dan rnafl yar,g harus di
tinggalkan dalam peraturan-peraturan

^gamz 
harus dipatuhi. Hendaknya kita

menuotut ilmu selagi badan masih muda
Kita harus belajar dengan sungguh-

sungguh, jangan mempelajari sesuatu
dengan seteflgah hati, hasilnya tidali akan
baik. Segala kebaikan wajib diialankan,
sebab kita tidak alian tahu kapan maut
akan datangmenjemput. Agar di akhirat
tidak mendapat siksaan, kita harus berbuat
baik sebanyaknya terhadap sesama
manusia di dunia ini. Dari pa;:agaf ini
dapat di paparkan pada bait syair berikur

Beat 27: Kepada ilmu janganiah
lagr loJar

Di datam neraka badan tersalai
Gilalah dengan nasi dan gulai
Ilmu dan analdihalai balei dari bait

di ats dapat di paparkan bahw-a orang yaflg
lalai mencari ilmu dan tidak mempunyai
amal di dalam neraka badan seperri dihalai
balai (tersiksa)

Di antaa )'ang hadir itu terdapat
juga orang-oraflg kafr yang tidak mau
menjalankan ibadah. Mereka sealian hidup
untuk selamaaya di dunia t^fr.pa
memikir}an kehidupan di akhirat kelak
dan kebanyakan dari mereka bertuiuan
hidup hanya mengejar kesenangan dunia
semata dan memperkaya diri mereka
seodiri dengan barta yang mereka dapat.
Penjelasan ini dapat di ambiul dan pada
bait syair seperti di barvah ini

Bait 202: Sebab itulah hamba tak
indah

Kepada.fibr tidah faedah

Baik mencari perigarian zawadah
Barrgatlah berasa kepada Alhh
Semua yang hadit dalam r:lpat

tersebtu terkejut dengan ucapafl atau
pedataan dan sikap orafl[I kafir itu yang
hanya memikidrafl kehidupan duniaw-i saja

tanpa memihirkan kehidupan akbkzt
kelak. Di dalarn rapat tersebut sebagian
dari hadirin y-ang hadir mereka memberi
narehat agN orang-orang itu bertaubat atas

segala sikapnya selarna ini. Penjela.san di
atas dapat di paparkan pada baiot s),air
seperti di barvah ini.

Bzut 203: Nuri mengucap
astagltfrullalt

Al a$nu wa tauba illah A/h/)
Tujuh puluh esa I'nknd yang salah

Menjadi kafir na-urytbillalt

tsart 204: Rawah rrrengocap.ya

kobbana wa af'ana

llTa mahabds kana nina
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Inilah I'tikadymg tiada sempurna
Kepada alt&usuna tiada bergxn
Hidup di dunia ini hanya untuk

sernentar4 sanak saudar4 harra, dan yang
adzpadadii kita hanya semata titipan dari-
Nya dan tempat yaog kekal adalah di
akhirar Kalau lidah tidak pemah memuji
Allah selagi kita hidup di du ia, maka di
akhirat kita akan sengsara dan menerima
bermacam-macam siksaan. Pada vaktu itu
sesal sudah tidak berguna lagi. Dari
penjelasan pa::graf ini dapat di iela^skan
pada bait syair seperti di baw-ah ini;

Bait 206: Saudara j^gq tersalah
saogka

Bukan duda ifli negeri yatghaqa
Sekedar duduli dengan seketika
Akhirat kelak belpindah iusa
Batt 209: Sedikit tidak percala
Akzrr Allah'fahan yang sedia

Sangatlah dini ingatkan dunia
Akhirar diberi
oieh perdaya

Setelah sekalian y^ng hadir
mengeluarkan pendap^tflya masing-
masing Nuri sebagai ketua rapat mulai
menanyakan satu persatu tettang hukum-
hukum agama Islam. Sebagian besar
pefiaflyaafl Nuri mendap^t jtri.ab^n yang
memuaskan dari yang hadir, ini
menunjukkari bahwz hadfuin telah paham
dan sungguh-sungguh menjalankan
ibadah.

Adapun )rang diliemukakan dalam
tafl1,a jawab itr:, antara lzin tentang hadis
Rasul Alhh, firman Allah, fardhu istinia
yarrg terdiri dzta 3 perkaq syxat bersuci
fardhu junub, wajib mandi yang 6,
mengurusi mayat, cara menyembayangliari

mayat yang 7 perkzra. Akhirnya
deperbincangkan ruktrn sembahyang yang
13 jumlahnya,yzitu; niat di dalam hati,
tertib yarig eg( berdiri dengan baih
takbir serta niatnya, membaca fatih4
rulnrlq i'tidal @angkit dari rukuk), sujud,
duduk seketikq duduk membaca takhipt,
salawat, salam dan tertib mengatur
bilangan.

SIMPUI.AN DAN SARAN
Melalui hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukari dapat

simpulan bahwz penulisan yang terdapat

dalam teks syair Bryan Budiwan yatg
digunakafl oleh penulisnya memiliki kaitan

erat dengafl unsur perkembangan bahasa

Indonesia y^flg berkaitan dengan
penggtmaarr diksi yaitu diksi religi Islar',.

Di dalam syair BaSan Budiman,
pen{€uoaan diksi religi Islam dati hasil
peflemuan yang diteliti dalr 245 bait syair

Ba.yn Budiman terdapat l2Sbutspir dilssi

religi Islam.

Berdasarkan hasi.i pembahasaa
mengenai ekspresi nilai religi dalam teks

syatr BryanBudiman yang diuraikan di atas,

beberapa saran yang dapat disampaiakan

sebagai berikut:
1. Hendaknya dapat menambah

pengetahuan kita dalam memahami
ajann agarna Islam.

2. Melalui pengungkapan diksi dalam
syair, hendaknya pesan atau nasihat
yang disampaikan dapat dijadikan
pedoman hidup bagi masa sekarang

dan aiian datang
3. Hendaknya generasi muda

meningkatkan dan melestadkan hasil
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